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ABSTRAK

Enjelica, Marya. (2026). Makna Simbolis Tari Belian Bukit dalam Ritual
Mbelia’an Roto’on Dayak Deah Di Desa Kaong Kabupaten Tabalong
Kalimantan Selatan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Seni
Pertunjukan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing (I) Putri Dyah Indriyani, S.Pd., M.Pd.
(IT) Putri Yunita Permata Kumala Sari, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Tari Belian Bukit, Ritual Mbelia’an Roto’on, simbolisme, masyarakat

Dayak Deah, Budaya Lokal

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna simbolis Tari Belian Bukit
dalam Ritual Mbelia’an Roto’on masyarakat Dayak Deah di Desa Kaong,
Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta berpijak pada kerangka teori budaya dan
simbolisme ritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Belian Bukit tidak
sekadar pertunjukan seni, melainkan memiliki nilai sakral yang mengandung
makna spiritual, sosial, dan kosmologis. Tarian ini menyatukan gerak, musik, rias,
busana, dan properti ritual dalam satu kesatuan utuh, di mana setiap gerakan dan
iringan musik memiliki fungsi simbolis sebagai sarana komunikasi spiritual antara
Pemelian/Tabib dengan roh leluhur, serta sebagai media penyembuhan dan
pemulihan keseimbangan hidup. Rias dan busana turut berperan sebagai simbol
kesiapan spiritual dan perlindungan, sementara properti ritual dan sesajen
mencerminkan hubungan manusia dengan alam dan dunia gaib. Keseluruhan
makna simbolis tari ini merepresentasikan kepercayaan dan filosofi hidup
masyarakat Dayak Deah, sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya dan identitas

lokal yang diwariskan secara turun-temurun.
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ABSTRACT

Ejelica, Marya.(2026). The Symbolic Meaning of Belian Bukit Dance in the
Mbelia’an Roto’on Ritual of the Dayak Deah Community in Kaong
Village, Tabalong Regency, South Kalimantan. Undergraduate Thesis,
Performing Arts Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Lambung Mangkurat University. Advisor (I) Putri Dyah
Indriyani, S.Pd., M.Pd. (I) Putri Yunita Permata Kumala Sari, S.Pd., M.Pd

Keywords: Belian Bukit Dance, Mbelia’an Roto’on Ritual, symbolism, Dayak

Deah community, local culture

This study aims to analyze the symbolic meaning of the Belian Bukit Dance in the
Mbelia’an Roto’on Ritual of the Dayak Deah community in Kaong Village, Upau
District, Tabalong Regency, South Kalimantan. The research employed a
qualitative  descriptive approach using observation, interviews, and
documentation, grounded in cultural and ritual symbolism theory. The findings
indicate that the Belian Bukit Dance is not merely a performance art, but holds
sacred values encompassing spiritual, social, and cosmological meanings. The
dance integrates movements, music, makeup, attire, and ritual props into a unified
whole, where each gesture and musical accompaniment functions as a medium of
spiritual communication between the Pemelian/Tabib and ancestral spirits, as well
as a means of healing and restoring life balance. Makeup and costume serve as
symbols of spiritual readiness and protection, while ritual props and offerings
reflect the relationship between humans, nature, and the spiritual world. Overall,
the symbolic meaning of this dance represents the beliefs and life philosophy of
the Dayak Deah community, while also serving as a medium for cultural

preservation and the transmission of local identity across generations.
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MOTTO

“Ja membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan
kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami

pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir”.
(Pengkhotbah 3:11)

“Keterlambatan atau proses yang lambat bukan berarti kegagalan, melainkan
bagian dari perjalanan yang unik bagi setiap orang. Cepat tidak selalu hebat, dan
lambat tidak berarti tertinggal, karena keberhasilan memiliki waktunya masing-
masing. Penting untuk fokus pada proses, tidak menyerah, dan tetap melangkah

meskipun perlahan”
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